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ANALISA KERUSAKAN SISTEM HIDROLIK PADA CYLINDER 
HYDRAULIK DAN TRAVEL MOTOR  PADA RUBBER CRAWLER CARRIER 
MOROOKA MST-600VD 
ABSTRAK 
Cylinder hydraulic dan travel motor merupakan komponen yang berfungsi 
sebagai perlengkapan kerja pada unit yang memanfaatkan kerja sistem hidrolik. 
Analisa ini bertujuan untuk menganalisa kerusakan, faktor penyebab, cara perbaikan 
dan pencegahan kerusakan pada Sistem hidrolik cylinder hydraulic dan travel motor. 
Mengetahui kerugian gaya pada cylinder hydraulic yang disebabkan oleh kerusakan 
sistem hidrolik. Prosedur pemeriksaan dilakukan dengan melakukan performance test 
yang terdiri dari operating speed test dan pressure test. Pemeriksaan juga dilakukan 
secara visual pada hose, charging pump, control valve, cylinder hydraulic, main 
pump, servo mechanism dan travel motor. Selanjutnya dilakukan analisa 
menggunakan fishbone diagram untuk menganalisa penyebab kerusakan sistem 
hidrolik. Hasil analisa terdapat kerusakan pada housing, charging pump, lever swash 
plate, seal kit cylinder hydraulik, hose dan shaft travel motor yang disebabkan oleh 
terkontaminasinya oli hidrolik dengan air dan kesalahan dalam pengoperasian unit. 
Langkah perbaikan yang dilakukan dengan mengganti komponen yang mengalami 
kerusakan secara keseluruhan (assy). Tindakan pencegahan dilakukan dengan 
menjalankan daily check dan preventive maintenance sesuai prosedur. 
Kata kunci: Sistem hidrolik, cylinder hydraulic, travel motor, kerusakan, 
maintenance. 
ABSTRACT  
Cylinder hydraulic and travel motor is a component the serves as work 
equipment in a unit by using work of hydraulic system. This analysis aims to analyze 
the damage, cause factors, how to repair and prevent damage to the hydraulic system 
of cylinder hydraulic and travel motor. Know the force loss on the hydraulic cylinder 
caused by damage to the hydraulic system. Inspection procedure by performing 
performance test consisting of operating speed test and pressure test. Examination is 
also done visually on charging pump, control valve, cylinder hydraulic, main pump, 
servo mechanism and travel motor. Further analysis is done using fishbone diagram 
to analyze the cause of damage of hydraulic system. The result of analysis is damage 
to housing, charging pump, lever swash plate, hydraulic cylinder seal kit, hose and 
motor travel shaft caused by contamination of hydraulic oil with water and errors in 
the operation of the unit. Repair steps are made by replacing the damaged 
components found in the hydraulic system. Preventive action is done by running daily 
check and preventive maintenance according to procedure. 




1.1. Latar belakang 
Maintenance adalah proses perawatan atau juga perbaikan untuk unit, 
sehingga unit selalu dalam performance yang baik untuk melakukan kegiatan 
operasinya. keuntungan yang didapat dalam melakukan maitenance adalah 
memperkecil breakdown time dan cost karena kerusakan lebih parah. Begitu 
banyak kegiatan perawatan ataupun perbaikan yang dilakukan, salah satunya 
adalah kegiatan perbaikan yang dilakukan karena kerusakan pada komponen 
sistem hidrolik cylinder hydraulic dan travel motor. Untuk menyalurkan oli 
hidrolik agar sampai ke cylinder hidraulik dan travel motor terdapat berbagai 
komponen pendukung lainnya yang membantu agar cylinder hydraulic dan 
travel motor dapat bekerja dengan baik. Sebagai komponen yang sangat 
penting, maka cylinder hydraulic dan travel motor diharapkan dapat bekerja 
dengan baik agar kerja unit dapat maksimal dan tidak begitu berpengaruh 
terhadap keberhasilan suatu produksi yang diperoleh setiap jamnya. 
Berdasarkan hal itu, timbul inisiatif untuk menganalisa kerusakan pada sistem 
hidrolik cylinder hydraulic dan travel motor guna menambah pengetahuan 
tentang sistem hidrolik pada rubber crawler carrier Morooka MST-600VD 
dan meminimalkan kerusakan yang sama. 
1.2. Tujuan 
Adapun tujuan dari analisis ini antara lain : 
1. Menganalisa kerusakan, penyebab kerusakan, dan langkah perbaikan 
sistem hidrolik pada cylinder hydraulic pada rubber crawler carrier 
Morooka MST-600VD. 
2. Menganalisa kerusakan, penyebab kerusakan, dan langkah perbaikan 
sistem hidrolik pada travel motor pada rubber crawler carrier Morooka 
MST-600VD. 
3. Mengetahui besarnya kerugian gaya pada cylinder dump saat mengalami 
kerusakan pada rubber crawler carrier Morooka MST-600VD. 
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1.3. Batasan Masalah 
Dengan unit rubber crawler carrier Morooka MST-600VD yang 
digunakan, batasan masalah laporan tugas akhir ini yaitu melakukan analisa 
kerusakan sistem hidrolik cylinder hydraulic dan travel motor dan faktor 
penyebab, melakukan langkah perbaikan serta merekomendasikan pencegahan 
kerusakan yang dilakukan 
1.4. Landasan Teori 
Pada dasarnya terdapat 2 sistem hidroulic untuk perlengkapan kerja 
pada Rubber crawler carrier Morooka MST-600VD yaitu terbagi sebagai 
penggerak power traveling dan sirkuit penggerak peralatan kerja yaitu untuk 
kerja cylinder hidraulic dump body.  
 
Gambar 1 Sirkulasi oli hidrolik pada Rubber crawler carrier  
Morooka MST-600VD 
1.4.1. Analisa Dasar Fluida pada Cylinder hydraulic. 
Hukum pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan pada 




Gambar 2 Prinsip tekanan pada ruang tertutup 
Jika diberikan gaya sebesar F pada A, dalam suatu tabung fluida, 
maka akan didapatkan tekanan P yang mendesak kearah luasan A 
tabung tersebut dan melawan gaya F, maka didapatkan 
 𝑃 =  
𝐹
𝐴
. ........................................................................................ (1) 
 
Gambar 3 kesetimbangan 
Dalam keadaan kesetimbangan berlaku tekanan P 1 = P 2 maka 







.  .................................................................................... (2) 
Untuk mengangkat beban F2 sejauh S2 maka piston 1 diberi gaya 
F1 yang bergerak sejauh S1. Dengan volume V yang dipindahkan 
adalah konstan V1 = V2 maka didapatkan persamaan  
S1 . A1 = S2 . A2 ........................................................................ (3) 
Tekanan P1 yang dihasilkan dari gaya F1 pada luasan A1 
dihubungkan dengan piston yang lebih kecil dengan luasan A2 akan 
dihasilkan tekanan P2 yang lebih besar dari tekanan awal. Jika gaya 
adalah konstan F1 = F2 maka diperoleh persamaan  
P1 . A1 = P2 . A2 ........................................................................ (4) 
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Debit adalah volume V yang mengalir dalam pipa terhadap satuan 
waktu t. bila volume V adalah luasan A dikalikan dengan panjang 
langkah S dibagi waktu t adalah kecepatan v, maka didapatkan 
persamaan  
𝑄 =  
𝐴 .  𝑆
𝑡
 ...................................................................................... (5) 
Aliran yang melewati luasan kecil A1 mempunyai kecepatan v 
yang lebih besar dari pada aliran yang melewati luasan besar A2, maka 
berlaku  
v1 . A1 = v2 . A2 ........................................................................ (6) 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Diagram Alir 
 
Gambar 4 Flow chart prosedur pemeriksaan kerusakan 
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2.2. Alat dan Bahan 
a) Wrench Tool Set 
b) Socket Set dan Ratchet 
c) Stopwatch 
d) Pressure gauge 
e) Morooka MST-600VD 
2.3. Pemeriksaan sistem hidrolik pada cylinder hydraulic. 
1. Performance Test 
a. Operating Speed Test 
Operating speed test ini dilakukan untuk mengetahui kecepatan 
cylinder hydraulic dalam melakukan kerja, dengan cara manaikkan dan 
menurunkan cylinder dump pada keadaan unit tidak ada pembebanan dan 
operasikan unit pada high idling yaitu engine pada 2000 rpm. Dump rate 
of increase digunakan untuk mengetahui berapa waktu yang dibutuhkan 
Dump dari posisi bawah sampai posisi atas dan Dump rate of decline 
digunakan untuk mengetahui waktu Dump dari posisi atas menuju ke 
posisi bawah. Pengukuran pada cylinders dump ini menggunakan alat 
ukur stopwatch agar dapat mengetahui waktu dengan teliti. 
b. Pressure Test 
Pressure test ini dilakukan untuk mengetahui tekanan output 
charging pump yang akan di suplai ke control valve untuk menggerakkan 
cylinder hydraulic dan untuk mensuplai main pump untuk menggerakkan 
travel motor. Hal ini dilakukan pada bagian output charging pump pada 





2. Pemeriksaan secara visual 
Bagian yang dilakukan pemeriksaan adalah sebagai berikut : 
a. Hose hydraulic, bagian hose hidrolik yang diperiksa pada sistem 
hidrolik cylinder hydraulic adalah hose hidrolik yang menghubungkan 
hydraulic tank hingga ke actuator. 
b. Charging pump, pemeriksaan dilakukan dengan melihat komponen – 
komponen charging pump dengan melakukan disassembly sehingga 
dapat mengetahui penyebab kerusakannya. 
c. Control valve, dilakukan pemeriksaan dengan mengamati fisik control 
valve apakah terjadi kebocoran dapat terlihat atau tidak saat dilihat dari 
luar, karena control valve ini banyak memakai O-ring. 
d. Cylinder hydraulic, dilakukan pemeriksaan dari luar apakah terjadi 
goresan pada cylinder rod nya serta terjadi kebocoran pada seal kit-nya. 
2.4. Pemeriksaan sistem hidrolik pada travel motor. 
1. Performance test 
a. Operating speed test 
Operating speed test ini dilakukan untuk mengetahui kecepatan 
travel motor dalam melakukan kerja, dengan cara menjalankan unit 
kearah maju dengan high speed sejauh 10 meter dalam lintasan yang 
rata. Pada operating speed test ini gunakan stopwatch untuk mengukur 
waktu yang di tempuh oleh unit dan mencatat hasil pengukuran waktu 
tersebut. 
b.  Pressure test 
Pressure test dilakukan untuk mengetahui tekanan yang bekerja 
pada sistem hidrolik pada travel motor yang dilakukan dengan 
melakukan pengukuran pressure pada main pump yaitu pada bagian 
front pump dan rear pump yang mana pompa bagian inilah yang 
menggerakkan travel motor bagian kanan dan kiri pada saat high idling. 
Pressure test dilakukan pada bagian output front pump dan rear pump. 
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2. Pemeriksaan secara visual  
a. Hose hydraulic, bagian hose hidrolik yang diperiksa pada sistem 
hidrolik silinder hidrolik adalah hose hydraulic yang menghubungkan 
oil filter  hingga ke travel motor. 
b. Main pump, pemeriskaan dilakukan dengan mengamati fisik apakah 
terjadi kebocoran pada sambungan – sambungan hose dan sambungan 
antara front pump dan rear pump. 
c. Servo mechanism, Pemeriksaan dilakukan dengan cara mengamati 
secara teliti kebengkokan dari lever yang terdapat pada cabin operator, 
mengamati rod penghubung antara lever operator dengan lever swash 
plate, serta mengamati lever swash plate. 
d. Travel motor, pemeriksaan yang dilakukan adalah dengan cara 
disassembly travel motor dari reduction gear kemudian memastikan 
kerusakan – kerusakan yang ada pada bagian tersebut dengan melihat 
bentuk fisiknya. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Performance Test 
Tabel 3.1. Hasil performance test cylinder hydraulic dan travel motor 
No Pengujian Komponen diuji Standard Test Actual 
Checking 





















*note : Operating speed travel motor dilakukan pada tanah rata sejauh 10 meter 
Dari tabel diatas didapatkan bahwa waktu actual checking lebih besar 
dari standard. Maka dapat diketahui bahwa charging pump mengalami 
masalah dimana pressure yang dihasilkan oleh charging pump lebih kecil dari 
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standart sehingga akan berpengaruh pada main pump yang menyebabkan 
menurunnya tekanan yang dihasilkan oleh front pump maupun rear pump. 
3.2. Hasil analisa visual kerusakan cylinder hydraulic dan travel motor 
1. Hose Hydraulic yang mengalami kerusakan antara lain kerusakan pada 
hose hydraulic yang menghubungkan antara control valve dengan oil filter 
yaitu terjadi kerusakan pada batang hose yang menyebabkan hose 
hydraulic bocor. Kerusakan juga terjadi pada hose hydraulic yang 
menghubungkan travel motor dengan main pump, kerusakan terjadi pada 
sambungan pada travel motor sehingga juga terjadi kebocoran yang 
menyebabkan oli tidak bisa kembali ke main pump dengan volume dan 
tekanan yang sesuai. 
 
Gambar 5 Hasil pemeriksaan hose hydraulic 
2. Charging pump, bagian charging pump yang mengalami aus dan terjadi 
goresan adalah pada housing, drive gear dan driven gear sehingga drive 
gear dan driven gear tidak dapat bersinggungan pada toleransi yang 
ditetapkan sehingga gear pump tidak bisa bekerja dengan baik.  
 
Gambar 6 Housing gear pump 
Hose penghubung control 
valve dengan oil filter. 
Hose penghubung travel 
motor dengan main pump. 
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3. Cylinder hydraulic, didapatkan beberapa hasil antara lain kebocoran pada 
oli hidrolik yang terjadi pada piston rod cylinder dikarenakan seal kit pada 
cylinder hydraulic mengalami kerusakan. 
Gambar 7 Seal kit cylinder hydraulic 
4. Servo mechanism, dari hasil yang pemeriksaan didapatkan bahwa terjadi 
kebengkokan pada lever penggerak swash plate sehingga swash plate tidak 
bisa bergerak secara maksimal dan main pump tidak dapat mengalirkan oli 
hidrolik dengan baik.  
 
Gambar 8 lever swash plate 
5. Travel motor, kerusakan yang terjadi yaitu pada shaft travel motor, terlihat 
terjadi korosi pada shaft yang menyebabkan shaft tergores sehingga proses 
pemindahan daya dari motor hidrolik tidak sempurna. Korosi juga 
disebabkan oleh kurangnya pelumasan yaitu pemberian grease pada shaft 
travel motor. 
 
Gambar 9 Kerusakan pada shaft travel motor 
3.3. Proses Sweeping 
Proses sweeping adalah proses yang dilakukan dengan melihat seluruh 
komponen yang mengalami kerusakan dan melakukan rekomendasi untuk 
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melakukan pergantian part dengan cara mencocokkan dengan part book 
komponen yang rusak serta menulis serial number sesuai dengan part book 
untuk mempermudah dalam mengetahui spesifikasi spare part dan melakukan 
pemesanan spare part. 
3.4. Langkah Perbaikan 
Spare part yang mengalami kerusakan seperti Gear pump, O-ring, hose 
hydraulic, Lever, seal kit dan travel motor tidak dapat di perbaiki sehingga 
harus diganti. Charging pump yang mengalami aus juga tidak dapat di 
perbaiki sehingga harus diganti satu assy charging pump. Penggantian ini 
dilakukan dengan tujuan agar komponen – komponen pendukung sistem 
hidrolik pada cylinder hydraulic dan travel motor dapat bekerja dengan baik 
dan tidak ada permasalahan yang disebabkan lagi pada spare part yang sama. 
Penggantian dilakukan dengan spare part yang sesuai dengan serial number 
yang ada pada part book. 
3.5. Usaha Meminimalisir Kerusakan 
Fishbone diagram digunkan untuk mengetahui penyebab yang 
mengakibatkan kerusakan dengan menganalisa dari : (1) Manusia, (2) Metode, 
(3) Mesin, (4) Material. 
 
Gambar 10 Fishbone diagram 
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Tabel 3.2. Rangkuman Pembahasan Fishbone Diagram 





Kesalahan install Unit dalam keadaan baru belum pernah di un-install No 
Kesalahan 
perawatan 
Mekanik tidak melakukan daily check pada unit 











Hour meter melebihi jadwal maintenance yes 
Load terlalu besar 




Adjust yang tidak 
sesuai dengan 
standar 
Adjust main pump sudah dilakukan oleh distributor No 









Oli tercampur dengan air Yes 
Dari analisa diagram fishbone dapat diketahui bahwa penyebab 
kerusakan sistem hidrolik yaitu kesalahan perawatan pada sistem hidrolik dan 
jadwal maintenance melibihi hour meter yang ditentukan yang mengakibatkan 
oli hidrolik terkontaminasi oleh air dan merusak sistem hidrolik. Oleh karena 
itu pencegahan kerusakan yang dilakukan adalah dengan melakukan daily 




3.6. Kerugian gaya pada cylinder hidrolik akibat kerusakan 
 
Gambar 11 Sketch cylinder hydraulic 
Dimana : 
S = Panjang langkah = 60 cm 
  D = Diameter piston = 9 cm 
  D rod = Diameter rod = 4 cm 
Untuk charging pump memiliki tekanan 17 Mpa tekanan normal dan 14 Mpa 
tekanan saat mengalami kerusakan. 
a. Luas alas cylinder hydraulic. 
A (Luas penampang) = (
1
4
 . 𝜋. (𝐷𝟐 − 𝑑2) 
    = ( 0.7854 x ( 9𝟐 − 4𝟐 ) = 51.051 𝑐𝑚𝟐 
b. Voume oli pada cylinder hydraulic. 
Volume oli = Luas penampang x Panjang langkah 
V  = A x S 
  = (
1
4
 . 𝜋. (𝐷2 − 𝑑2) x S 
  = 51.051 𝑐𝑚2 x 60 cm 
  = 3063,05 𝑐𝑚3 
  = 3,063 liter 
c. Debit aliran dalam cylinder hydraulic ( Q ) 
Q = 




 51.051 𝑐𝑚𝟐 .  60 𝑐𝑚
4.5 𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑
  
 = 686.68 𝑐𝑚3/s  
= 0.686 liter/s 
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d. Gaya pada cylinder hydraulic dump  




Dimana : P = Tekanan pompa charging pump = 17 Mpa =170 bar 
                 =173.352 kg/cm 
F  = P x A 
F  = 173.352 x 51.051 𝑐𝑚𝟐 
 = 8849.79 Kg. 𝑐𝑚𝟐 
e. Debit aliran dalam cylinder hydraulic setelah mengalami kerusakan 
Q = 
𝐴 .  𝑆
𝑡
 
Dimana :   
S = Panjang langkah  = 60 cm 
T = Waktu yang ditempuh = 7 second (pada tabel 4.2) 
Maka : 
Q = 




 51.051 𝑐𝑚𝟐 .  60 𝑐𝑚
7 𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑
  
 = 437.6 𝑐𝑚3/s  
= 0.4276 liter/s 
f. Gaya pada cylinder hydraulic dump saat terjadi kerusakan 




Dimana :  
P = Tekanan pompa charging pump = 14 mpa = 142.76 kg/cm2  
F  = P x A 
F  = 142.76 x 51.051 𝑐𝑚𝟐 
 = 7288.04 Kg. 𝑐𝑚𝟐 
g. Kerugian debit aliran oli hidrolik pada cylinder hydraulic 
= Debit aliran tanpa kerusakan – debit aliran dengan kerusakan 
= 0.686 liter/s - 0.4276 liter/s = 0.2584 liter/s 
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Maka kerugian debit akibat kerusakan sistem hidrolik pada cylinder 
hydraulic adalah = 
0.2584
0.686
 x 100 % = 37.7 % 
h. Kerugian gaya pada cylinder hydraulic dump 
= Gaya cyl. hidrolik tanpa kerusakan – gaya cyl. hidrolik dengan kerusakan 
= 8849.79 Kg. 𝑐𝑚𝟐 - 7288.04  Kg. 𝑐𝑚𝟐 = 1561.75 Kg. 𝑐𝑚𝟐 
Maka kerugian debit akibat kerusakan sistem hidrolik pada cylinder 
hydraulic adalah = 
1561.75
8849.79
 x 100 % = 17.7 % 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil analisa dari performance test dan analisa secara visual diketahui 
bahwa kerusakan sistem hidrolik cylinder hydraulik terjadi pada bagian 
charging pump atau gear pump karena terjadi keausan pada bagian housing 
dan drive gear serta kerusakan pada seal kit cylinder hydraulic. Kerusakan 
disebabkan oleh faktor umur seal kit dan disebabkan kontaminasi oli 
hidrolik dengan air dan kotoran. Perbaikan dilakukan dengan mengganti 
gear pump assy dan seal kit cylinder hydraulic. 
2. Hasil analisa dari performance test dan analisa secara visual diketahui 
bahwa kerusakan sistem hidrolik travel motor terjadi pada bagian hose 
hidrolik yang menghubungkan control valve ke main pump dan hose 
penghubung travel motor ke main pump, kebengkokan pada lever swash 
plate, dan pada shaft travel motor. kerusakan disebabkan oleh penggunaan 
unit yang tidak sesuai prosedur dan prosedur daily chech mekanik kurang 
baik. Perbaikan dilakukan dengan mengganti hose dengan yang baru sesuai 
dimensinya, mengganti rod swash plate dengan yang baru dan mengganti 
travel motor assy. 
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3. Dari analisa perhitungan didapatkan bahwa kerugian debit aliran oli 
hidrolik yang disebabkan oleh kerusakan beberapa komponen pada silinder 
hidrolik sebesar 37.7 % dan kerugian gaya pada silinder hidrolik adalah 
sebesar 17.7% 
4.2. Saran  
Dengan terlaksananya Tugas Akhir tentang Analisa kerusakan sistem 
hidrolik cylinder hydraulic dan travel motor pada Morooka MST-600VD, 
adapun beberapa saran yang dapat disampaikan : 
1. Agar sistem hidrolik dapat bekerja dengan baik dan mencegah terjadinya 
kerusakan hal yang harus dilakukan adalah : melakukan bleading pada 
sistem hidrolik dan mencegah terjadinya tercampurnya oli hidrolik dengan 
zat lain, melakukan service berkala sesuai dengan hour meter yang telah 
ditetapkandan bekerja sesuai manual book. 
2. Pengetahuan seorang mekanik dalam melakukan perbaikan maupun servise 
sangat penting sehingga mekanik harus benar – benar memahami cara kerja 
sistem hidrolik dan mengetahui standard operational procedure yang telah 
di tetapkan sehingga dapat meminimalkan human eror agar dalam 
melakukan pekerjaan dapat mendapatkan hasil yang baik. 
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